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BAB VI 

SARAN 

Berdasarkan hasil Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang 

telah dilaksanakan selama 5 minggu, mulai dari tanggal 19 Agustus 

2019 hingga 20 September 2019, di Apotek Kimia Farma 25, ada 

beberapa saran atau masukan, yaitu: 

a. Mahasiswa harus lebih membekali diri dengan ilmu pengetahuan 

praktis, ilmu komunikasi, serta kepercayaan diri yang tinggi 

sehingga dapat menjalankan tugas kefarmasian di Apotek 

dengan lebih baik.  

b. Calon apoteker harus memiliki pengetahuan yang cukup 

mengenai obat-obatan yang sering dicari dan sering digunakan 

oleh masyarakat, serta mempelajari macam-macam kelas terapi 

obat. 

c. Mahasiswa calon apoteker sebaiknya ikut berperan aktif dalam 

pelayanan di apotek, seperti ikut melayani pasien, menanyakan 

hal-hal yang tidak atau kurang dimengerti, menyelesaikan 

pelayanan resep mulai dari penerimaan resep hingga penyerahan 

obat yang disertai KIE, dan lain-lain. 

d. Apoteker di apotek harus lebih tekun dalam menerapkan 

pelayanan, meningkatkan pencatatan Patient Medication Record 

(PMR) dan Medication Therapy Management (MTM) yang 

sangat penting untuk merangkum pengobatan dan 

perkembangan kesehatan pasien.  

e. Apoteker di apotek harus lebih sering melakukan Home 

Pharmacy Care untuk meningkatkan pemahaman pasien dalam 

pengelolaan dan penggunaan obat dan/atau alat kesehatan. 
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f. Pemberian KIE kepada pasien harus lebih ditingkatkan lagi. 

Pemberian KIE tidak hanya sekedar memberitahukan tujuan dan 

cara penggunaan obat. Lebih dari itu, Apoteker harus menggali 

data pasien agar dapat mencegah terjadinya drug related 

problem, Apoteker juga harus memberitahukan terapi non 

farmakologi yang dapat dilakukan pasien, serta hal penting 

lainnya terkait obat seperti efek samping, waktu kadaluarsa (obat 

racikan), dan cara penyimpanan obat.  

g. Apotek Kimia Farma dapat dikembangkan lebih luas lagi dengan 

menerapkan program apotek online yang menyediakan obat-

obatan yang bersifat promotif dan preventif, dengan adanya 

program online kemungkinan penjualan produk-produk seperti 

vitamin dapat meningkat.  

h. Para pegawai KF 25 hendaknya menerapkan sistem pencatatan 

obat keluar-masuk pada setiap kartu stock obat dengan benar, 

tidak hanya pada obat-obat narkotika dan psikotropika saja, 

untuk menghindari terjadinya ketidak cocokan antara stok fisik, 

kartu stok, maupun stok di komputer.  
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